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Abstract: Informasi tinggi gelombang sangat dibutuhkan oleh masyarakat Buton Selatan
terutama yang selalu menggunakan transportasi laut, oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tinggi gelombang laut di perairan Buton Selatan, dengan
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data berupa
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik
deskriptif. Informasi tinggi gelombang sangat dibutuhkan oleh masyarakat terutama pada
sektor pelayaran dan nelayan di perairan Buton Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tinggi gelombang di Buton Selatan sangat bervariasi pada bulan Januari sampai
Desember dari tahun 2019, 2020, dan 2021. Bulan-bulan yang berpotensi besar terjadi
gelombang tinggi adalah bulan Januari, Februari, April, dan Juni dengan rata-rata tinggi
gelombang 1-3 meter dengan kecepatan angin 4-15 knot. Gelombang terendah dan sedang
terjadi pada bulan Maret, Mei, Juli, Agustus, September, Oktober, November, dan
Desember. Pada bulan-bulan tersebut rata-rata tinggi gelombang mencapai 0-2,5 meter

Correspondence:

Phone: +62-822-9063-1674

dengan kecepatan angin 6-15 knot.
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Pendahuluan

Indonesia adalah salah satu negara dengan panjang
garis pantai terbesar ke dua di dunia setelah Kanada
yaitu sekitar 199.123 km (Maulana, dkk., 2017). Kondisi
ini memiliki pengaruh langsung terhadap pemanfaatan
potensi bahari di daerah pesisir. Salah satu fenomena di
lautan yang memiliki manfaat besar bagi manusia
adalah tinggi gelombang laut di setiap lokasi dan
waktu. Gelombang laut memiliki manfaat yang besar
sebab dapat mempengaruhi semua aspek kegiatan di
daerah pesisir (Ratu dkk, 2015).

Gelombang laut merupakan suatu fenomena alam
yang dapat tercipta karena adanya suatu transfer
energi yang akan bergerak melintasi permukaan laut.
Gelombang tinggi dapat mengganggu aktivitas yang
memengaruhi kehidupan masyarakat di darat. Jika
informasi tentang karakteristik gelombang setiap
wilayah dapat dipahami dengan baik, gelombang
tinggi dapat dicegah atau dikurangi (Kurniawan dkk.,
2012).
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Gelombang laut dibedakan menjadi beberapa
macam berdasarkan gaya pembangkit gelombang
tersebut antara lain gelombang angin, yang
dibangkitkan oleh tiupan angin di atas laut, gelombang
pasang surut yang disebabkan oleh gaya tarik menarik
antara benda-benda langit terutama antara bumi,
bulan, matahari, gelombang tasunami yang
dibangkitakan oleh letusan gunung berapi atau gempa
di laut, dan gelombang yang dibangkitkan oleh kapal
yang bergerak (paruba, dkk, 2016).

Untuk menjamin keselamatan pengguna angkutan
laut, prediksi tinggi gelombang sangat penting.
Informasi tentang gelombang laut sangat penting
untuk mencegah kecelakaan di laut, utamanya terkait
karakteristik gelombang (Taryono, dkk., 2016). Semua
pihak, termasuk pemilik kapal, pemerintahan, dan
lembaga terkait lainnya, harus memperhatikan
tingginya kasus kecelakaan di laut (dewi dk 2019).

Untuk mengetahui tinggi gelombang laut dan angin
di perairan buton selatan, data tinggi gelombang harus
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dipelajari secara menyeluruh. Kejadian di lautan dan
atmosfer saling berkaitan erat. Angin adalah faktor
yang mempengaruhi tinggi gelombang di laut (Tidaon
dkk, 2022). Angin bergerak dalam arah dan kecepatan
yang berbeda setiap musim, sehingga mempengaruhi
pembentukan gelombang. Angin musim barat dan
timur mempengaruhi pembentukan gelombang. Maka
dari itu informasi tinggi gelombang sangat diperlukan
untuk nelayan yang ada di Perairan Buton Selatan
(Kurniawan dkk, 2012).

Tingginya kasus kecelakaan yang terjadi di perairan
Buton Selatan harus diperhatikan sebab sering terjadi
kecelakaan kapal akibat tinggi gelombang dan
kecepatan angin. Gelombang laut di perairan Buton
Selatan sangat tinggi sehingga banyak kapal-kapal
yang berlayar di perairan tersebut tenggelam di
akibatkan oleh tinggi gelombang dan kecepatan angin.
Berikut beberapa kapal yang mengalami kecelakaan
yaitu kapal Alfatar, kapal GT 5 POB, dan kapal GT 7,
kecelakaan ini di akibatkan oleh kecepatan angin dan
tinggi gelombang yang ada di perairan Buton Selatan.
Kecelakaan kapal Alfatar terjadi di Teluk Laboke
perairan Lapandewa Kabupaten Buton Selatan,
kecelakan kapal GT 5 PBO terjadi di perairan Batu
Atas, dan kecelakan kapal GT 7 terjadi di perairan
Siompu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan,
terdapat kapal-kapal yang mengalami kecelakaan
ketika berlayar di perairan buton selatan setiap
tahunnya. Penyabab dari kecelakaan tersebut salah
satunya gelombang tinggi dan kondisi angin yang
sangat kencang. Untuk mengurani risiko kecelakaan
tersebut, maka perlu adanya informasi tentang tinggi
gelombang dan kecepatan arah angin di perairan
Buton Selatan. Oleh sebab itu, penelitian ini vertujuan
untuk menganalisis tinggi gelombang di Perairan
Buton Selatan.

Metode

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif
digunakan untuk melakukan penelitian deskriptif
dengan tujuan untuk mengungkapkan fakta-fakta.
Penelitian deskriptif tidak bertujuan untuk menguji
hipotesis tertentu, tetapi hanya untuk menjelaskan
variabel tertentu.
1. Lokasi Penelitian

Secara administrasi penelitian ini dilakukan di
wilayah perairan Buton Selatan. Peta lokasi penelitian
di sajikan pada Gambar 1, berikut ini:

PETA LOKASI PENELITIAN
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2. Data Dan Sumber Data
Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data eksternal yang
digunakan oleh penulis untuk menerbitkan atau
memanfaatkan organisasi yang bukan pengelolahnya.
Dalam istilah lain, data sekunder adalah data yang
telah dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lain atau
lembaga di luar bidang penelitian penulis, meskipun
data yang dikumpulkan tersebut adalah data asli.
Menurut Siregar (2022), data ini didasarkan pada tinggi
gelombang dan kecepatan angin di perairan Buton
Selatan.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
sepenuhnya diunduh dari website
htpps:/ /www.bmkg.go.id Badan Metorologi,
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) data yang akan
diambil berupa data tiga tahun terakhir yakni meliputi;
1. Data tinggi gelombang laut tiga tahun terakhir

(2021) data ini akan diambil di Badan Metorologi,

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) yang ada di

Buton Selatan
2. Data kecepatan arah angin tiga tahun terakhir (2021)

data ini akan diambil di Badan Metorologi,

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) yang ada di

Buton Selatan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi
dan digunakan untuk melengkapi pembuktian
masalah. Dalam kasus penelitian ini, data dikumpulkan
melalui temuan Badan Metorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG). Dimana dokumentasi merupakan
catatan peristiwa yang suda berlalu. Dokumentasi yang
dibutuhkan  peneliti  termasuk studi  peneliti
sebelumnya untuk mendukung penelitian dan
dokumentasi foto sebagai pelengkap data observasi.
Segala sesuatu yang tertulis atau tercetak yang dapat
diandalkan sebagai catatan tantang bukti bagi pihak
yang berwenang disebut dokumentasi.
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4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis statistik
deskriptif untuk menganalisis data yang terdiri dari
nilai minimum, maksimum, dan rata-rata sebagai
metrik statistic (Wahyuni dan Teniro, 2022). Selain itu,
keadaan data digambarkan dengan diagram dan peta
statistik.

Hasil Dan Pembahasan

Peta gelombang adalah hasil dari proses running
aplikasi (BMKG). Untuk mengetahui pola karakteristik
yang terjadi di delapan wilayah perairan setiap musim,
peta tersebut dianalisis setiap bulan dalam bentuk
gambar. Hasil pengolahan data menggunakan aplikasi
gelombang dan sistem informasi geografi disajikan
dalam peta spasial. Karakteristik tinggi gelombang di
wilayah perairan Buton Selatan didasarkan pada
analisis peta tinggi gelombang bulanan pada tahun
2019, 2020, dan 2021.

1. Karakteristik Gelombang Laut Di Bulan Januari
Tinggi gelombang di perairan Buton Selatan

pada tahun 2019, 2020, dan 2021 pada bulan Januari

disajikan dalam gambar 2, di bawah ini:
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Gambar 2. Tinggi gelombang di perairan Buton
Selatan: (a) Januari 2019, (b) Januari 2020, (c) Januari
2021,(Sumber: BMKG Kemaritiman Sultra).

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa
tinggi gelombang air laut pada bulan Januari tahun
2019 di perairan Buton Selatan berkisar antara 0,75-2
meter. Sedangkan pada tahun 2020 tinggi gelombang
air laut di pearairan Buton Selatan mempunyai tinggi
berkisar antara 1-2 meter, sementara pada bulan januari
tahun 2021 tinggi gelombang air laut berkisar antara
1,25-3 meter.

Data diatas menunjukkan bahwa gelombang
tertinggi terjadi pada tahun 2021 karena disebabkan
oleh kecepatan angin pada tahun tersebut lebih tinggi
dibandingkan pada tahun 2019-2020. Kecepatan angin
pada tahun 2021 mencapai 15 knot. Berdasarkan
gambar 3.1 Pada bulan Januari, gelombang tertinggi
mencapai 1,25 hingga 3 meter. Ini disebabkan oleh
angin yang kuat di musim barat, yang menyebabkan
gelombang lebih tinggi dari pada tahun 2019 dan 2020.

Semakin tinggi kecepatan angin, maka gelombang juga
akan semakin tinggi (Bayhaqi dkk., 2017).
2. Karakteristik Gelombang Laut Di Bulan
Februari.
Tinggi gelombang pada tahun 2019, 2020, dan 2021
pada bulan februari disajikan dalam gambar 3, di
bawah ini:

— s g S
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Gambar 3. Tinggi gelombang di perairan Buton
Selatan: (a) Februari 2019, (b) Februari 2020, (c)

Februari 2021.(Sumber: BMKG Kemaritiman Sultra)

Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa
tinggi gelombang air laut pada bulan Februari tahun
2019 di perairan Buton Selatan berkisar antara 0,75-1
meter. Sedangkan pada tahun 2020 tinggi gelombang
air laut di pearairan Buton Selatan mempunyai tinggi
berkisar antara 1-2 meter, sementara pada bulan
februari tahun 2021 tinggi gelombang air laut berkisar
antara 1,25-3 meter.

Data diatas menunjukkan bahwa gelombang
tertinggi terjadi pada tahun 2021 karena disebabkan
oleh kecepatan angin pada tahun tersebut lebih tinggi
dibandingkan pada tahun 2019-2020. Kecepatan angin
pada tahun 2021 mencapai 15 knot. Berdasarkan
gambar 3.2 Pada bulan Februari, gelombang tertinggi
mencapai 1,25 hingga 3 meter. Ini disebabkan oleh
angin yang kuat di musim barat, yang menyebabkan
gelombang lebih tinggi dari pada tahun 2019 dan 2020.
Semakin tinggi kecepatan angin, maka gelombang juga
akan semakin tinggi (Bayhagqi, dkk., 2017).

3. Karakteristik Gelombang Laut Di Bulan Maret.

Tinggi gelombang pada tahun 2019, 2020, dan 2021
pada bulan Maret disajikan dalam gambar 4, di bawah
ini:
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(@) (b) (©)
Gambar 4. tinggi gelombang di perairan Buton Selatan:
(a) Maret 2019, (b) Maret 2020, (c) Maret 2021.(Sumber:
BMKG Kemaritiman Sultra)

Berdasarkan Gambar 4, dapat diketahui bahwa
tinggi gelombang air laut pada bulan maret tahun 2019
di perairan Buton Selatan berkisar antara 0,75-1,25
meter. Sedangkan pada tahun 2020 tinggi gelombang
air laut di pearairan Buton Selatan mempunyai tinggi
berkisar antara 1-2 meter, sementara pada bulan maret
tahun 2021 tinggi gelombang air laut berkisar antara
1,25-2,5 meter.

Data diatas menunjukkan bahwa gelombang
tertinggi terjadi pada tahun 2021 karena disebabkan
oleh kecepatan angin pada tahun tersebut lebih tinggi
dibandingkan pada tahun 2019-2020. Kecepatan angin
pada tahun 2021 mencapai 8 knot. Menurut gambar 3.3,
gelombang tertinggi terjadi pada bulan Maret dengan
ketinggian 1-2 meter. Ini disebabkan oleh angin yang
kuat di musim barat, yang menyebabkan gelombang
yang lebih tinggi dibandingkan tahun 2019 dan 2020.
Semakin tinggi kecepatan angin, maka gelombang juga
akan semakin tinggi (Bayhagqi, dkk., 2017).

4. Karakteristik Gelombang Laut Di Bulan April

Tinggi gelombang pada tahun 2019, 2020, dan 2021
pada bulan april disajikan dalam gambar 5 di bawah
ini:
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Gambar 5. Tinggi gelombang di perairan Buton
Selatan: (a) April 2019, (b) April 2020, (c) April
2021(Sumber: BMKG Kemaritiman Sultra)

Berdasarkan Gambar 5, dapat diketahui bahwa
tinggi gelombang air laut pada bulan april tahun 2019
di perairan Buton Selatan berkisar antara 0,5-1,25
meter. Sedangkan pada tahun 2020 tinggi gelombang
air laut di pearairan Buton Selatan mempunyai tinggi
sebesar 0,25-2 meter sementara pada bulan april tahun

2021 tinggi gelombang air laut berkisar antara 1-3
meter.

Data diatas menunjukkan bahwa gelombang
tertinggi terjadi pada tahun 2021 karena diakibatkan
oleh kecepatan angin pada tahun tersebut lebih tinggi
dibandingkan pada tahun 2019-2020. Kecepatan angin
pada tahun 2021 mencapai 15 knot. Menurut gambar
3.4, gelombang tertinggi terjadi pada bulan April
dengan ketinggian hingga 1-3 meter. Ini disebabkan
oleh angin yang kuat dimusim timur, yang
menyebabkan  gelombang yang lebih  tinggi
dibandingkan pada tahun 2019 dan 2020. Semakin
tinggi kecepatan angin, maka gelombang juga akan
semakin tinggi (Bayhaqi, dkk., 2017).

5. Karakteristik Gelombang Laut Di Bulan Mei

Tinggi gelombang pada tahun 2019, 2020, dan 2021
pada bulan Mei disajikan dalam gambar 6, di bawah
ini:
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Gambar 6. Tinggi gelombang di perairan Buton
Selatan: (A) Mei 2019, (B) Mei 2020, (C) Mei
2021(Sumber: BMKG Kemaritiman Sultra)

Berdasarkan gambar 6, dapat diketahui bahwa
tinggi gelombang air laut pada bulan Mei tahun 2019 di
perairan Buton Selatan berkisar antara 0,5-1,5 meter.
Sedangkan pada tahun 2020 tinggi gelombang air laut
di pearairan Buton Selatan mempunyai tinggi berkisar
antara 1-2,5 meter, sementara pada bulan Mei tahun
2021 tinggi gelombang air laut berkisar antara 1-2,5
meter.

Menurut data di atas, kecepatan angin pada tahun
2021 lebih tinggi dari 2019 dan 2020, dengan kecepatan
angin mencapai 15 knot. Gambar 3.5 menunjukkan
bahwa gelombang tertinggi terjadi pada bulan Mei,
dengan ketinggian gelombang 1-2,5 meter. Ini
disebabkan oleh angin yang kuat di musim timur, yang
menyebabkan gelombang yang lebih tinggi. Semakin
tinggi kecepatan angin, maka gelombang juga akan
semakin tinggi (Bayhaqi, dkk., 2017).

6. Karakteristik Gelombang Laut Di Bulan Juni

Tinggi gelombang pada tahun 2019, 2020, dan 2021
pada bulan Juni disajikan dalam gambar 7, di bawah
ini:
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Gambar 7. Tinggi gelombang di perairan Buton
Selatan: (a) Juni 2019, (b) Juni 2020, (c) Juni
2021(Sumber: BMKG Kemaritiman Sultra)

Berdasarkan gambar 7, dapat diketahui bahwa
tinggi gelombang air laut pada bulan Juni tahun 2019
di perairan Buton Selatan berkisar antara 0,5-1,5 meter.
Sedangkan pada tahun 2020 tinggi gelombang air laut
di pearairan Buton Selatan mempunyai tinggi berkisar
antara 1-2,5 meter, sementara pada bulan Juni tahun
2021 tinggi gelombang air laut berkisar antara 1-3
meter.

Menurut data di atas, kecepatan angin pada tahun
2021 lebih tinggi dari 2019 dan 2020, dengan kecepatan
mencapai 15 knot. Gambar 3.6 menunjukkan bahwa
gelombang tertinggi terjadi pada bulan Juni, dengan
ketinggian gelombang antara 1 sampai 3 meter. Ini
disebabkan oleh angin yang kuat di musim timur yang
menyebabkan gelombang. Semakin tinggi kecepatan
angin, maka gelombang yang dibangkitkan juga akan
semakin tinggi (Istyono, dkk., 2017).

7. Karakteristik Gelombang Laut Di Bulan Juli

Tinggi gelombang pada tahun 2019, 2020, dan 2021
pada bulan Juli disajikan dalam gambar 8, di bawah
ini:

(@) (b) (c)
Gambar 8. Tinggi gelombang di perairan Buton
Selatan: (A) Juli 2019, (B) Juli 2020, (C) Juli 2021,
(Sumber: BMKG Kemaritiman Sultra)

Berdasarkan gambar 8, dapat diketahui bahwa
tinggi gelombang air laut pada bulan Juli tahun 2019 di
perairan Buton Selatan berkisar antara 0,5-1,5 meter.
Sedangkan pada tahun 2020 tinggi gelombang air laut
di pearairan Buton Selatan mempunyai tinggi berkisar
antara 1-2,5 meter, sementara pada bulan Juli tahun
2021 tinggi gelombang air laut berkisar antara 1-2,5
meter.

Data diatas menunjukkan bahwa gelombang
tertinggi terjadi pada tahun 2021 disebabkan oleh
kecepatan angin yang lebih tinggi dibandingkan tahun
2019 dan 2020. Kecepatan angin di tahun 2021
mencapai 10 knot. Berdasarkan gambar 3.7 gelombang
tertinggi pada bulan Juli dengan ketinggian
gelombang 1-2,5 meter. Hal ini disebabkan oleh angin
yang kuat di musim timur, sehingga gelombang lebih
tinggi dari pada tahun 2019 dan 2020. Semakin tinggi
kecepatan angin, maka gelombang juga akan semakin
tinggi (Bayhagqi, dkk., 2017).

8. Karakteristik Gelombang Laut Di Bulan Agustus

Tinggi gelombang pada tahun 2019, 2020, dan 2021
pada bulan Agustus disajikan dalam gambar 9, di
bawah ini:

(@) (b) ()
Gambar 9. Tinggi gelombang di perairan Buton
Selatan: (a) Agustus 2019, (b) Agustus 2020, (c) Agustus
2021, (Sumber: BMKG Kemaritiman Sultra)

Berdasarkan gambar 9, dapat diketahui bahwa
tinggi gelombang air laut pada bulan Agustus tahun
2019 di perairan Buton Selatan berkisar antara 0,5-1,5
meter. Sedangkan pada tahun 2020 tinggi gelombang
air laut di pearairan Buton Selatan mempunyai tinggi
berkisar antara 1-2,5 meter, sementara pada bulan
Agustus tahun 2021 tinggi gelombang air laut berkisar
antara 1-2,5 meter.

Data diatas menunjukkan bahwa gelombang
tertinggi terjadi pada tahun 2021 karena disebabkan
oleh kecepatan angin di tahun tersebut lebih tinggi
dibandingkan pada tahun 2019-2020. Kecepatan angin
di tahun 2021 mencapai 10 knot. Menurut gambar 3.8,
gelombang tertinggi terjadi pada bulan Agustus,
dengan ketinggian gelombang 1-2,5 meter. Kondisi ini
disebabkan oleh angin yang kuat di musim timur, yang
menyebabkan gelombang lebih tinggi dibandingkan
pada tahun 2019 dan 2020. Kecepatan angin
berbanding lurus dengan tinggi gelombang. Jika
kecepatan angin tinggi, maka gelombang akan semakin
tinggi (Setiawan, dkk., 2024).
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9. Karakteristik Gelombang Laut Di Bulan
September
Tinggi gelombang pada tahun 2019, 2020, dan 2021
pada bulan September disajikan dalam gambar 10, di
bawah ini:

(@) (b) (b)
Gambar 10. Tinggi gelombang di perairan Buton
Selatan: (a) September 2019, (b) September 2020, (c)
September 2021 (Sumber: BMKG Kemaritiman Sultra)

Berdasarkan gambar 10, dapat diketahui bahwa
tinggi gelombang air laut pada bulan Oktober tahun
2019 di perairan Buton Selatan berkisar antara 0-1
meter. Sedangkan pada tahun 2020 tinggi gelombang
air laut di pearairan Buton Selatan mempunyai tinggi
berkisar antara 0,5-1 meter, sementara pada bulan
Oktober tahun 2021 tinggi gelombang air laut berkisar
antara 0,5-2 meter.

Di bulan September, yang merupakan musim timur
dengan angin yang cukup kuat, yang menyebabkan
munculnya gelombang y, gelombang tertinggi terjadi
pada bulan tersebut, dengan ketinggian 0,5-2 meter,
seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.9. Data di atas
menunjukkan bahwa kecepatan angin pada tahun 2021
lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2019 dan 2020.
Kecepatan angin mencapai 10 knot. Semakin tinggi
kecepatan angin, maka gelombang juga akan semakin
tinggi (Bayhagqi, dkk., 2017).

10. Karakteristik Gelombang Laut Di Bulan Oktober

Tinggi gelombang pada tahun 2019, 2020, dan 2021
pada bulan Oktober disajikan dalam gambar 11, di
bawah ini:

(@) (b) (©)
Gambar 11. Tinggi gelombang di perairan Buton
Selatan: (a) Oktober 2019, (b) Oktober 2020, (c) Oktober
2021 (Sumber: BMKG Kemaritiman Sultra)

Berdasarkan gambar 11, dapat diketahui bahwa
tinggi gelombang air laut pada bulan Oktober tahun
2019 di perairan Buton Selatan berkisar antara 0-1
meter pada saat musim timur, sedangkan pada tahun
2020 tinggi gelombang air laut di pearairan Buton
Selatan mempunyai tinggi berkisar sekitar 0,5-2 meter,
sementara pada bulan Oktober tahun 2021 tinggi
gelombang air laut berkisar antara 0,5-1 meter.

Data diatas menunjukkan bahwa gelombang
tertinggi terjadi pada tahun 2020 karena disebabkan
oleh kecepatan angin pada tahun tersebut lebih tinggi
dibandingkan pada tahun 2019-2021. Kecepatan angin
di tahun 2020 mencapai 10 knot. Di bulan Oktober,
Gelombang lebih tinggidari pada tahun 2019-2021. Hal
ini disebabkan oleh angin di musim timur yang kuat,
yang menyebabkan gelombang tertinggi antara 0,5
sampai 2 meter. Kecepatan angina yang tinggi akan
membangkitkan gelombang yang tinggi (Wardani,
dkk., 2021).

11. Karakteristik Gelombang Laut Di Bulan
November
Tinggi gelombang pada tahun 2019, 2020, dan 2021
pada bulan November disajikan dalam gambar 12, di
bawah ini:
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Gambar 12. Tinggi gelombang di perairan Buton
Selatan: (a) November 2019, (b) November 2020, (c)
November 2021, (Sumber: BMKG Kemaritiman Sultra)

Berdasarkan gambar 12, dapat diketahui bahwa
tinggi gelombang air laut pada bulan November tahun
2019 di perairan Buton Selatan berkisar antara 0-0,75
meter. Sedangkan pada tahun 2020 tinggi gelombang
air laut di perairan Buton Selatan mempunyai tinggi
berkisar antara 0-2,5 meter, sementara pada bulan
november tahun 2021 tinggi gelombang air laut
berkisar antara 0-2,5 meter.

Data diatas menunjukkan bahwa gelombang
tertinggi terjadi pada tahun 2021 karena disebabkan
oleh kecepatan angin pada tahun tersebut lebih tinggi
dibandingkan pada tahun 2019-2020. Kecepatan angin
di tahun 2021 mencapai 15 knot. Pada bulan
November, gelombang tertinggi mencapai 0-2 meter,
seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.11. Hal ini
disebabkan oleh angin yang kuat di musim barat, yang
menyebabkan  gelombang yang lebih  tinggi
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dibandingkan pada tahun 2019 dan 2020. Semakin
tinggi kecepatan angin, maka gelombang juga akan
semakin tinggi (Bayhaqi, dkk., 2017). Hal ini juga sesuai
dengan pernyataan Kurniawan dkk (2011). Semakin
lama dan semakin kuat angin berhembus, semakin
besar gelombang yang terbentuk tinggi segnifikan dan
priode gelombang dibangkitkan.
12. Karakteristik Gelombang Laut Di Bulan
Desember
Tinggi gelombang pada tahun 2019, 2020, dan 2021
pada bulan Desember disajikan dalam gambar 13, di
bawah ini:
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Gambar 13. Tinggi gelombang di perairan Buton
Selatan: (A) Desember 2019, (B) Desember 2020, (C)
Desember 2021, (Sumber: BMKG Kemaritiman Sultra)

Berdasarkan gambar 13, dapat diketahui bahwa
tinggi gelombang air laut pada bulan Desember tahun
2019 di perairan Buton Selatan berkisar antara, 0-1
meter pada saat musim timur, Sedangkan pada tahun
2020 tinggi gelombang air laut di pearairan Buton
Selatan mempunyai tinggi berkisar antara 1,5-2,5 meter,
sementara pada bulan Desember tahun 2021 tinggi
gelombang air laut berkisar antara 1,5-2,5 meter.

Data diatas menunjukkan bahwa gelombang
tertinggi terjadi pada tahun 2021 karena diakibatkan
kecepatan angin pada tahun tersebut lebih tinggi
dibandingkan pada tahun 2019-2020. Kecepatan angin
di tahun 2021 mencapai 10 knot. Di bulan Desember,
gelombang tertinggi mencapai 1,5-2,5 meter, seperti
yang ditunjukkan pada gambar 3.12. Hal ini
disebabkan oleh angin yang kuat di musim barat, yang
menyebabkan gelombang tinggi dibandingkan dengan
tahun 2019 dan 2020. Semakin tinggi kecepatan angin,
maka gelombang juga akan semakin tinggi (Bayhaqi,
dkk., 2017).

Gelombang tinggi di perairan Buton Selatan
berdasarkan data yang ada pada bulan Januari,
Februari, April dan Juni, pada bulan tersebut tinggi
gelombang mencapai 1-3 meter dengan kecepatan
angin 15 knot. Gelombang terendah dan sedang terjadi
pada bulan Maret, Mei, Juli, Agustus, September,
Oktober, November, dan Desember pada bulan
tersebut rata tinggi gelombang mencapai 0-2,5 meter
dengan kecepatan angin 15 knot.

Berdasarkan data yang ada tinggi gelombang yang
rawan akan terjadinya kecelakaan terdapat pada bulan
Januari, februari, april dan juni dimana tinggi
gelombangnya mencapai 1-3 meter dangan kecepata
angin 15 knot, yang dimana terdapat kasus kecelakaan
kapal Alfatar yang terjadi di teluk Laboke perairan
Lapandewa Kebupaten Buton Selatan pada bulan
April, dan kecerlakaan kapal GT 5 PBO yang terjadi di
perairan Batuatas pada bulan Februari.

Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data dari penelitian, sehingga
penulis menyimpulkan bahwa analisis tinggi
gelombang laut di peraian Buton Selatan dengan

tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis tinggi
gelombang laut di peraian Buton Selatan. Manfaat yang
diperoleh untuk dapat menambah wawasan serta
memperluas kajian ilmu oseonografi khusus mengenai
tingkat tinggi gelombang yang adaa di peraian Buton
Selatan. Karakteristik tinggi gelombang di daerah
Buton Selatan sangat bervariasi dari bulan Januari
sampai dengan bulan Desember pada tahun 2019
sampai 2021. Gelombang tertinggi di daerah Buton
Selatan terjadi pada bulan bulan Januari, Februari,
April, dan Juli pada tahun 2019 sampai 2021
mempunyai tinggi gelombang 1-3 meter dengan
kecepatan angin 15 knot, pada musim barat dan timur.
Gelombang terendah dan sedang terjadi pada tahun
2019 sampai 2021, pada bulan Maret, Mei, Juli,
Agustus, September, Oktober, November, dan
Desember pada bulan-bulan tersebut rata-rata tinggi
gelombang mencapai 0-2,5 meter dengan kecepatan
angin 15 knot, pada musim barat dan timur.
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